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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh love of money, sifat
machiavellian, dan pemahaman perpajakan terhadap persepsi penggelapan pajak (tax
evasion) pada Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) yang terdaftar di Kantor Pelayanan
Pajak (KPP) Pratama Atambua. Pajak merupakan sumber utama penerimaan negara
yang memiliki peranan penting dalam membiayai pembangunan nasional dan
penyelenggaraan pelayanan publik. Sistem perpajakan di Indonesia menganut self
assessment system yang memberikan kepercayaan kepada wajib pajak untuk
menghitung, menyetor, dan melaporkan kewajiban pajaknya sendiri. Namun, sistem
ini juga membuka peluang terjadinya pelanggaran, salah satunya dalam bentuk

penggelapan pajak. Penggelapan pajak merupakan tindakan ilegal yang dilakukan



dengan sengaja untuk mengurangi atau menghindari pembayaran pajak yang
seharusnya terutang. Fenomena ini tidak hanya merugikan negara dari sisi
penerimaan, tetapi juga merusak rasa keadilan dan kepercayaan masyarakat terhadap

sistem perpajakan.

Persepsi individu terhadap penggelapan pajak menjadi faktor penting karena
persepsi tersebut dapat memengaruhi sikap dan kecenderungan perilaku wajib pajak
dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Persepsi yang permisif terhadap
penggelapan pajak berpotensi meningkatkan toleransi terhadap tindakan tidak patuh,
sedangkan persepsi yang menolak penggelapan pajak dapat memperkuat kepatuhan
sukarela. Persepsi ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya faktor psikologis
dan faktor kognitif. Dalam penelitian ini, faktor psikologis diwakili oleh variabel love
of money dan machiavellian, sedangkan faktor kognitif diwakili oleh pemahaman

perpajakan.

Love of money menggambarkan tingkat kecintaan individu terhadap vang dan
sejauh mana uang dipandang sebagai tujuan utama dalam hidup. Individu dengan
tingkat love of money yang tinggi cenderung menempatkan uang sebagai simbol
keberhasilan, kekuasaan, dan kebahagiaan, sehingga berpotensi mengabaikan norma
etika demi keuntungan finansial. Sifat machiavellian menggambarkan karakter
manipulatif, pragmatis, dan cenderung menghalalkan berbagai cara untuk mencapai
tujuan pribadi. Individu dengan sifat machiavellian tinggi umumnya lebih toleran
terhadap perilaku tidak etis dan lebih berorientasi pada hasil daripada proses.
Sementara itu, pemahaman perpajakan mencerminkan tingkat pengetahuan dan
pengertian wajib pajak terhadap aturan, prosedur, hak, kewajiban, serta manfaat pajak
bagi negara. Pemahaman yang baik diharapkan dapat membentuk sikap yang lebih

patuh dan menolak praktik penggelapan pajak.



Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner tertutup kepada responden yang
merupakan Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Atambua. Skala
pengukuran yang digunakan adalah skala Likert lima poin. Populasi penelitian adalah
seluruh WPOP terdaftar di KPP Pratama Atambua, sedangkan sampel penelitian
berjumlah 100 responden yang ditentukan menggunakan teknik snowball sampling.
Teknik ini digunakan karena populasi yang luas dan keterbatasan akses langsung
terhadap seluruh anggota populasi, sehingga responden awal membantu

merekomendasikan responden berikutnya yang memenubhi kriteria penelitian.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel independen, yaitu love of
money (X1), machiavellian (X2), dan pemahaman perpajakan (X3), serta satu variabel
dependen yaitu persepsi penggelapan pajak (Y). Indikator variabel love of money
mencakup pandangan bahwa uang adalah ukuran keberhasilan, sumber motivasi
utama, dan hal yang sangat penting dalam kehidupan. Variabel machiavellian diukur
melalui indikator kecenderungan manipulasi, pembenaran tindakan tidak etis, dan
orientasi pada kepentingan pribadi. Variabel pemahaman perpajakan diukur melalui
pengetahuan tentang NPWP, perhitungan pajak, kewajiban pelaporan, sanksi, dan
manfaat pajak. Persepsi penggelapan pajak diukur melalui pandangan responden
mengenai benar atau salahnya tindakan penggelapan, dampaknya bagi negara, dan

kewajiban kejujuran dalam pelaporan pajak.

Teknik analisis data dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 26 melalui
beberapa tahap, yaitu analisis pendahuluan dan analisis lanjutan. Analisis
pendahuluan meliputi uji validitas dan uji reliabilitas untuk memastikan kualitas
instrumen penelitian. Analisis lanjutan meliputi uji asumsi klasik yang terdiri dari uji

normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas, serta analisis regresi



linear berganda. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t untuk melihat
pengaruh parsial masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen dan
uji simultan untuk melihat pengaruh bersama-sama, dengan tingkat signifikansi 0,05.
Selain itu, koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur kemampuan model

dalam menjelaskan variasi variabel dependen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel love of money
tidak berpengaruh signifikan terhadap persepsi penggelapan pajak. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat kecintaan terhadap uang pada responden tidak secara
langsung membentuk persepsi yang membenarkan atau menolak penggelapan pajak.
Variabel machiavellian berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi
penggelapan pajak. Artinya, semakin tinggi sifat machiavellian yang dimiliki
individu, semakin besar kecenderungannya memiliki persepsi yang lebih permisif
terhadap tindakan penggelapan pajak. Individu dengan karakter manipulatif dan
berorientasi pada kepentingan pribadi cenderung lebih mudah membenarkan tindakan
yang melanggar aturan jika dianggap menguntungkan. Sementara itu, variabel
pemahaman perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap persepsi penggelapan
pajak, yang menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan perpajakan responden belum

tentu sejalan dengan pembentukan persepsi etis terhadap penggelapan pajak.

Secara simultan, variabel love of money, machiavellian, dan pemahaman
perpajakan berpengaruh terhadap persepsi penggelapan pajak. Hal ini menunjukkan
bahwa kombinasi faktor psikologis dan kognitif secara bersama-sama tetap memiliki
peran dalam membentuk persepsi wajib pajak terhadap tindakan penggelapan pajak.
Variabel yang paling dominan memengaruhi persepsi penggelapan pajak dalam

penelitian ini adalah machiavellian. Temuan ini menegaskan bahwa aspek kepribadian



dan karakter manipulatif memiliki peran yang lebih kuat dibandingkan orientasi

terhadap uang maupun tingkat pemahaman aturan perpajakan.

Implikasi penelitian ini menunjukkan pentingnya pendekatan perilaku dan
psikologis dalam upaya meningkatkan kepatuhan pajak, selain pendekatan edukasi
formal. Otoritas pajak tidak hanya perlu meningkatkan literasi perpajakan, tetapi juga
memperkuat pembentukan nilai etika dan integritas melalui edukasi, sosialisasi, dan
strategi komunikasi yang tepat. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan ilmu akuntansi perpajakan dan perilaku wajib pajak,
serta menjadi masukan praktis bagi Direktorat Jenderal Pajak dalam merancang
program peningkatan kepatuhan pajak, khususnya pada Wajib Pajak Orang Pribadi di

wilayah KPP Pratama Atambua.
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